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PROMOSI COFFEE TUBRUK BAMBOO 

ABSTRAK 

Coffee Tubruk Bamboo merupakan kopi yang berlokasi di kota Padang 

dengan owner Rizky Afrizal Candra. Coffee ini belum memiliki identitas, maka dari 

itu dirancanglah sebuah identitas berupa logo dengan warna dan tipografi yang 

mewakili konsep sebelumnya agar mudah diingat oleh konsumen maupun calon 

konsumennya yang bertujuan menentukan elemen visual yang berbeda dari 

competitor untuk mendapatkan citra Coffee Tubruk Bamboo yang khas di mata 

khalayak sasaran. 

Metode analisa yang digunakan untuk perancangan promosi Coffee Tubruk 

Bamboo ini adalah analisis 5W+1H  (what, who, where, when, why dan how ) untuk 

menemukan solusi dan masalah yang dihadapi. Proses perancangan dimulai dari 

observasi dan wawancara dengan owner Coffee Tubruk Bamboo untuk 

mendapatkan data-data yang diperlukan dalam perancangan promosi. Metode 

perancangan penulis menggunakan metode Glass Box agar bisa menciptakan 

promosi yang efektif, efesien, dan menarik. Media utamanya berupa poster dan 

media pendukung berupa packaging, X-banner, kartu nama, totabage, stiker, video 

promosi dan baju kaos sablon. 

Kata Kunci: Coffee Tubruk Bamboo, Poster. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Kopi adalah jenis minuman seduh yang sudah dikenal sejak zaman 

dahulu. Kopi biasanya menjadi minuman wajib bagi para orang tua, kini kopi 

juga sudah menjadi minuman favorit kaum muda. Saat ini, banyak ditemui 

kafe–kafe yang menjadi tempat nongkrong kaum muda dengan menu andalan 

ice coffee, Latte, Cappuccino, v60 dan berbagai minuman olahan kopi lainnya. 

Kedai kopi ini sepertinya berlomba untuk menawarkan cita rasa kopi khas 

Indonesia dari berbagai daerah yang ada. Beberapa kopi yang terkenal 

diantaranya kopi Gayo, kopi Mandailing, kopi Situjuah, kopi Buyuang Sago, 

dan kopi Toraja Sapan. 

Coffee Tubruk Bamboo Salah satu usaha kalangan Home Industri yang 

berlokasi di Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. Usaha tersebut di pimpin 

oleh owner yang bernama Rizky Afrizal Candra, usaha ini memiliki ciri khas 

yang berbeda dari biji kopi arabica yang nikmat dan aromanya yang harum 

dan dikemas dengan alat-alat yang sederhana tetapi menarik, usaha ini berjalan 

awal tahun 2021 hingga sampai saat ini.  

Berdasarkan hasil wawancara dari Rizky Afrizal Candra  selaku owner, 

usaha ini awalnya dikarenakan dulu owner pernah bekerja di salah satu kafe 

kopi dan menjadi Barista, dan alasanya juga membangun usaha ini karena 

Rizky (owner) ingin menjadi pengusaha, agar bisa membuka lapangan kerja 
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bagi masyarakat umum, pada Coffee Tubruk Bamboo masih minimnya 

kekuatan dari promosi berdampak kepada perkembangan usaha tersebut, saat 

wawancara disampaikan bahwa terdapat kurang nya pesan yang terkandung 

dalam usaha saat ini. Coffee Tubruk Bamboo memiliki cita rasa yang nikmat 

karena dipilih dari biji kopi pilihan, berbeda dari kopi bubuk biasa yang dijual 

di pasar atau warung- warung.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari salah satu konsumen 

di Coffee Tubruk Bamboo yang bernama Edo Febri Kurnia 22 tahun pada 

tanggal 23 Maret 2022 , penulis mendapatkan hasil bahwa Coffee Tubruk 

Bamboo sebagai sebuah usaha kopi memiliki rasa yang nikmat. Menurut Rizky 

Afrizal Candra, Owner Coffee Tubruk Bamboo pada 23 Maret 2022, 85% 

konsumen nya berasal dari pedagang coffee warung-warung kecil, penjualan 

Coffee Tubruk Bamboo berkisar 4-5 Kg / hari dan ini sudah berjalan hamper 2 

tahun. Menurut Rizky (owner) seharusnya coffee nya tidak hanya dikhususkan 

pada warung kecil, melainkan juga harus lebih dipromosikan ke sektor 

perhotelan maupun instansi pemerintahan. 

Penerapan konsep usahanya ini juga dilakukan agar terintegrasi dengan 

sektor kepariwisataan, sehingga pengunjung yang berwisata di kota Padang 

akan tertarik untuk membeli Coffee Tubruk Bamboo  dengan  mencicipi produk 

Coffee Tubruk Bamboo itu sendiri. Tetapi Coffee tersebut belum dipromosikan 

secara luas dikarenakan usaha tersebut baru buka pada awal tahun 2021, hal ini 

membuat Coffee Tubruk Bamboo  belum dikenal oleh masyarakat luas. 
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Coffee Tubruk Bamboo menyajikan kopi harum dan nikmat yang khas 

sehingga tidak heran jika usaha ini sekarang sudah mempunyai strategi sendiri 

dalam menarik calon konsumennya. Keunggulan dari  Coffee Tubruk Bamboo 

ini menawarkan produk kopi arabica pilihan yang berkualitas melalui 

wawancara konsumen Edo Febri Kurnia 22 tahun yang beralamat di Padang. 

Melalui wawancara tersebut dapat di simpulkan bahwa Coffee Tubruk Bamboo 

masih memiliki beberapa kekurangan dari promosi yang ada di usaha tersebut. 

Dengan melihat kondisi yang demikian penulis mencoba untuk merancang 

promosi serta menentukan media promosi yang efektif untuk mempromosikan 

Coffee Tubruk Bamboo yang khas di mata khalayak sasaran.  

Menyadari bahwa cakupan media promosi belum dikembangkan, maka 

penulis melakukan perancangan media promosi (promotion media) tersebut 

sesuai dengan bidang akademik Desain Komuniasi Visual. Melalui 

perancangan ini diharapkan Coffee Tubruk Bamboo dapat memiliki 

pengaplikasian media promosi dan video promosi highlight yang mampu 

meningkatkan brandloyalty-nya.   

Alasan penulis memilih Coffee Tubruk Bamboo melihat besarnya 

potensi yang dapat dikembangkan agar bisa meningkatkan penghargaan merk 

dan citra merk positif di benak masyarakat ". Berdasarkan penjelasan tersebut, 

diperlukan sebuah solusi agar nantinya dapat membantu Coffee Tubruk 

Bamboo dalam keberadaannya di tengah masyarakat khususnya Kota Padang, 

dari penjelasan tersebut maka penulis mencoba menentukan sebuah solusi  

"PROMOSI COFFEE TUBRUK BAMBOO" 
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B. Batasan  Masalah  

Berdasarkan indentifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka perlu diatasi masalah perancangan promosi Coffee Tubruk Bamboo 

dengan poster yang efektif sehingga dikenal dan diingat oleh target audience. 

C. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah maka penulis mencoba merumuskan masalah yaitu 

bagaimana perancangan promosi Coffee Tubruk Bamboo dengan poster yang 

efektif untuk mendapatkan citra Coffee Tubruk Bamboo yang khas di mata 

khalayak sasaran.  

D. Orisinalitas  

Dalam merancang promosi (promotion) penulis akan  mengangkat 

permasalahan baru yang belum pernah dibuat sebelumnya dan dibuat dengan 

gaya sebagai kekuatan sekaligus menjadi pembeda terhadap kompetitor, 

sehingga jauh dari penduplikasian atau penjiplakan.  

E. Tujuan Perancangan  

Adapun tujuan dari perancangan promosi Coffee Tubruk Bamboo 

adalah merancang poster sebagai promosi, menentukan elemen visual yang 

berbeda dari kompetitor lain untuk mendapatkan citra Coffee Tubruk Bamboo 

yang khas di mata khalayak sasaran, mendesain beberapa media pendukung 

seperti packaging, X-banner, Totabage, stiker, video promosi highlight, kartu 

nama, dan kaos oblong. 
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F. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

masalah yang diidentifikasikan sebagai berikut:  

1. Belum adanya promosi yang efektif untuk mempromosikan Coffee Tubruk 

Bamboo. 

2. Belum adanya poster Coffee Tubruk Bamboo. 

3. Packaging yang masih belum efisien pada produk Coffee Tubruk Bamboo. 

4. Angka penjualan Coffee Tubruk Bamboo yang masih rendah. 

G. Manfaat  Perancangan 

Berdasarkan permasalahan dan fokus perancangan yang telah 

dikemukakan, diharapkan perancangan ini mempunyai kegunaan dan manfaat 

untuk :  

 

1. Mahasiswa               

Manfaat yang didapat untuk mahasiswa adalah mendapatkan ilmu 

yang dipelajari dalam pembuatan promosi sehingga memiliki pengalaman 

yang baik untuk kedepannya dalam dunia bekerja. Mahasiswa dapat 

mengetahui alur dan proses kerja seorang Graphic Designer dalam 

perancangan poster dan kemasan produk.  

2. Universitas Negeri Padang  

Memberikan sumbangan tulisan kepada Universitas Negeri Padang 

mengenai perancangan desain media promosi sehingga dapat dijadikan 
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sebagai bahan referensi yang dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya 

Desain Komunikasi Visual. 

 

3. Coffee Tubruk Bamboo 

Sebagai identitas yang nantinya bermanfaat meningkatkan brandloyality dan 

juga sebagai media promosi terhadap Coffee Tubruk Bamboo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


